
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Sumber daya manusia (SDM) ialah aset utama yang punya dampak besar  

di perkembangan salah satu perseroan. Manusia ialah salah satu sumber daya  

yang amat penting di salah satu perseroan sehingga memerlukan pengelolaan 

yang baik terencana. di dasarnya pendekatan sumber daya manusia 

menekankan di keyakinan bahwa manusia adalah jantung menurut segala 

sesalah satu guna keberhasilan setiap usaha yang dilakukan. Salah satu tujuan 

perseroan adalah menaikkan performa pekarya. Bersama menaikkan performa 

pekarya diharapkan boleh mendorong tercapainya misi lagi tujuan perseroan. 

Sumber Daya Manusia menolong membentuk masa depan organisasi 

melewati arahan fungsional bukan hanya arahan pengawasan lagi pengendalian 

pengembangan kreativitas fleksibilitas lagi ini siatif di pengelolaan. Pengelolaan 

sumber daya manusia adalah proses menarik pelatihan yang mengevaluasi lagi  

memberi kompensasi kepada pekarya bersama memperhatikan keselamatan lagi 

keadilan kesehatan hubungan industrial mereka (Dessler 2017:15) 

Pada globalisasi sekarang menciptakan persaingan yang ketat antar 

perseroan lagi badan usaha guna berebut kekuatan pasar yang dibidik. 

Bersamabeserta ini setiap babeserta usaha memerlukan kelebihan yang 

kompetitif guna menggapai tujuan usaha. Persaingan antar perseroan tentunya 

tak terlepas menurut banyaknya penilaian lagi hasil bahwa setiap perseroan 

punya salah satu contoh yang paling berpengaruh di kemajuan lagi keunggulan 

salah satu perseroan adalah performa pekarya yang baik lagi maksimal. 

Menurut Robbins (2015: 256) performa adalah jumlah usaha yang 

dilakukan individu guna memasukkan sejumlah energi ke di kerja mereka. 
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Pemaknaan ini berarti bahwa performa yang optimal sinkron bersama potensi  

pekarya adalah sesalah satu yang senantiasa menarik guna para pemimpin 

organisasi. Performa difungsikan guna menggambarkan seberapa aktif seorang  

pekarya di melaksanakan kerja lagi berusaha menggapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

Salah satu perseroan berharap agar tujuan yang sudah ditetapkan sejak 

awal boleh tercapai bersama tepat lagi semaksimal mungkin guna menggapai hal 

tersebut butuh memperhatikan faktor-faktor yang mengintervensi kienrja 

pekarya. Prestasi kerja pekarya tak hanya asal-asalan, tetapi banyak faktor yang 

mengintervensinya antara lain lingkungan kerja lagi disiplin kerja. 

Performa pekarya ialah fungsi menurut disiplin kerja. Hakikat pekarya di  

menjalankan kerjanya dinilai di kedisiplinan pekarya. Disiplin kerja berkerja 

sebagai upaya guna mengendalikan pekarya lagi latihan rutin menandakan 

betapa seriusnya tim berkerja di disiplin organisasi yang mengharuskan 

menghukum mereka yang tak mencukupi standar-standar yang disahkan. Maka 

itu, bentuk-bentuk disiplin tak boleh diaplikasikan beserta sembarangan, tetapi  

butuh dipertimbangkan bersama cermat. Proses pendisiplinan ini boleh 

difungsikan sebagai kesempatan guna mengubah situasi soal sebagai situasi  

yang saling menguntungkan guna semua pihak lagi mengubah perilaku 

tinimbang menghukum pekarya yang problematis. Memang perilaku seuntukan 

pekarya sinkron bersama harapan organisasi lagi seuntukan lainnya cukup boleh 

diterima, namun ada juga seuntukan pekarya yang sering mengemukakan soal 

walaupun sebenarnya tak semuanya. 

Performa yang baik juga dipengaruhi oleh disiplin kerja pekarya. Menurut  

Zainal (2015:825) disiplin kerja adalah alat yang difungsikan manajer guna 

berkomunikasi bersama pekarya sehingga mereka siap guna mengubah perilaku 

mereka serta menjalankan upaya guna menaikkan kesadaran lagi siap guna 
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mematuhi semua persyaratan regulasi perseroan ke level yang tinggi menurut 

disiplin pekarya diharapkan boleh menolong menaikkan performa seseorang di 

salah satu perseroan atau organisasi. Berikut sejumlah bukti empiris terkait  

dampak disiplin kerja di performa pekarya disuguhkan di hasil studi Iptian et al 

(2020); Maryani dkk (2020); Laras dkk (2019); Tyas lagi Sunuharyo (2018) 

beserta cara lain mengintepretasikan bahwa ada dampak yang mendasar 

menurut disiplin kerja di performa. 

Faktor selanjutnya yang mengintervensi tingginya performa pekarya adalah 

lingkungan kerja. Robbins (2015:123) menegaskan bahwa pekarya hendak 

berperforma optimal apabila lingkungan kerja enak lagi mendukung karena 

pekarya merasa puas bersama lingkungan kerja yang ada. Misalnya apabila di  

salah satu perseroan terjadi ketaksinkronan antara pekarya yang satu bersama 

yang lain maka hubungan antar pekarya tersebut tak hendak baik lagi hendak 

menghalangi proses sosialisasi di tempat kerja. Selain itu sifat atau karakter 

atasan yang memperlakukan bawahannya beserta cara negatif juga hendak  

mengintervensi kenyamanan bawahannya pekarya hendak cenderung merasa  

tak enak di berkerja lagi hendak merasa malas guna menyelesaikan kerja yang 

ada. Ini semua adalah dampak umum yang sering mengintervensi performa 

pekarya. 

Lingkungan kerja yang baik boleh mendorong pekarya guna berkerja keras 

guna menaikkan performanya. Di sisi lain kondisi kerja yang buruk boleh 

membuat pekarya rentan di stres sulit berkonsentrasi lagi mudah sakit sehingga 

mini malisasi ketepatan kerja pekarya. Lingkungan kerja adalah segala sesalah 

satu di sekitar pekarya yang boleh mengintervensi mereka di melaksanakan kerja 

yang diberikan (Nitisemito 2015: 135). Sejumlah bukti empiris terkait dampak 

lingkungan kerja di performa antara lain studi Apriyani et al (2020); 
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Siagienne (2020); Hidayati (2019); Liestiani et al (2019) menyimpulkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh mendasar di performa. 

Lingkungan kerja ialah salah satu faktor yang mengintervensi disiplin kerja  

pekarya. Kondisi lingkungan kerja yang kurang baik kondisi ini  membuat pekarya 

acuh di aturan-aturan yang sudah ditetapkan di lingkungan kerja sehingga 

menyebabkan kedisiplinan pekarya sebagai menurun. Lingkungan kerja ialah 

salah satu faktor yang mengintervensi disiplin kerja sebagaimana Nitisemito 

(2015:139) menandakan bahwa ada sejumlah estimator diantaranya hubungan 

suasana kerja bersama rekan kerja antara bawahan lagi manajer serta tersedianya 

fasilitas guna pekarya. 

Sejumlah bukti empiris terkait dampak lingkungan kerja di disiplin kerja  

antara lain Wasiati (2021); Putra lagi Aprianti (2020); Supryyanto dkk (2020) juga 

meyakini bahwa lingkungan kerja PT. Royal Abadi Sejahtera Cabang Surabaya 

adalah produsen busa poliuretan bersama kantor peternakan di Jl. Raya 

Surabaya - Krian KM 25 Keboharan - Sidoarjo. Selaras bersama keinginan guna 

menggapai tujuan lagi target produksi lagi menghasilkan produk berkualitas baik 

perseroan terus berupaya guna menaikkan lagi menaikkan ketepatan 

operasional organisasi. Menurut asas ini penulis bermaksud guna mencoba 

menganalisis faktor-faktor yang mengintervensi performa lagi akhirnya penulis 

mencoba guna fokus mencari dampak menurut faktor-faktor yang mengintervensi 

lingkungan kerja lagi disiplin kerja. 

Soal performa pekarya di PT. Royal Abadi Sejahtera Surabaya bersumber 

pada pengamatan penulis melaporkan bahwa sejumlah pekarya sering tak tepat 

waktu di menyelesaikan kerjanya sehingga prestasi kerja pekarya tak sinkron 

bersama tujuan yang sudah ditetapkan perseroan Akibatnya pekarya tak 

memahami kerjanya di kaitannya bersama tujuan lagi kualitas yang diinginkan. 
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Buruknya performa pekarya dipengaruhi oleh kurangnya kedisiplinan 

pekarya seperti yang diilustrasikan perilaku disiplin sejumlah pekarya seperti  

yang diilustrasikan di bulan September 2021 dimana pekarya kami melihat ada 

pekarya yang terlambat ke kantor ke PT. Royal Aadi Sejahtera Surabaya sudah 

menetapkan jam kerja guna seluruh pekarya setiap hari yaitu pukul 08:00 WIB. 

Namun masih ada sejumlah pekarya yang terlambat bahkan lebih menurut satu 

jam. Berikut data keterlambatan kedatangan staf PT. Royal Abadi Sejahtera 

Surabaya: 

 
 

Menurut Table 1.1 terlihat bahwa level keterlambatan pekarya ke kantor 

amat tinggi. Tak kurang menurut 72 orang terlambat masuk kerja setiap 

bulannya. level keterlambatan pekarya juga cukup besar rata-rata 33,06%bulan. 

Hal ini menandakan kedisiplinan guna staf PT. Royal Abadi Sejahtera Surabaya 

masih lemah. Selain itu ada data yang ditemukan di lapangan khususnya di PT.  

Royal Abadi Sejahtera Surabaya. Pemanfaatan waktu libur kerja terkabesertag  

kurang efektif karena sering dialihkan ke tujuan lain sehingga menunda waktu 

masuk kembali. Selain itu di saat reaksi sejumlah pekarya sering meninggalkan 

kantor guna makan siang lagi kembali ke kantor melewati waktu istirahat. Hal ini 
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mengakibatkan pengurangan jam kerja aktual dibandingkan bersama jam kerja 

standar harian. 

Pengamatan selanjutnya terkait lingkungan kerja mengungkapkan 

sejumlah soal tergolong banyak pekarya yang mengeluh terkait sejumlah 

pengaturan yang tak sinkron di lingkungan kantor. Diantaranya air conditioner  

(AC) yang tak berfungsi bersama baik membuat suhu di di ruangan kurang 

konduktif. Manfaat lainnya adalah tiabesertaya kantin yang menyediakan makan  

siang memaksa pekarya guna pindah jauh menurut kantor menambah jam 

kedatangan lagi keberangkatan guna makan. Beserta cara menyeluruh selama 

ini pekarya mengharapkan lingkungan kerja mereka terjaga damai bersih lagi  

bebas kebisingan serta benar lagi bebas menurut segala ancaman lagi gangguan 

yang boleh menghalangi kerja mereka. 

Menurut uraian sejumlah persoalan tersebut dianalisa hasil observasi 

temporal bibesertag persoalan performa yang ada di PT. Royal Abadi Sejahtera 

Surabaya menilai ada pekarya yang performanya masih amat rendah guna 

menggapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya karena faktor  

yang berkaitan bersama lingkungan kerja lagi disiplin kerja yang rendah tentunya. 

juga hendak berdampak di penurunan produktivitas perseroan. 

Bersumber pada uraian sejumlah identifikasi soal yang didukung data 

empiris terkait bersama konsep yang dibahas topik di studi ini adalah dampak 

lingkungan kerja di performa melewati memediasi disiplin kerja pekarya PT. 

Royal Abadi Sejahtera Surabaaya. 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

 
Berpijakan beserta uraian latar belakang serta tema yang dibahas pada 

riset ini, beserta ini beberapa persoalan yang boleh dirumuskan, yaitu: 
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a. Apakah lingkungan kerja berdampak di disiplin kerja kerja pekarya di PT. 

Royal Abadi Sejahtera Surabaya? 

b. Apakah lingkungan kerja berdampak di performa pekarya di PT. Royal Abadi 

Sejahtera Surabaya? 

c. Apakah disiplin kerja berdampak di performa pekarya di PT. Royal Abadi 

Sejahtera Surabaya? 

d. Apakah lingkungan kerja berdampak di performa lewat disiplin kerja pekarya 

di PT. Royal Abadi Sejahtera Surabaya? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Bersumber pada sejumlah rumusan soal tersebut maka tujuan menurut 

studi ini antara lain: 

a. Menjadi tahu dampak lingkungan kerja di disiplin kerja pekarya di PT. Royal 

Abadi Sejahtera Surabaya 

b. Menjadi tahu dampak lingkungan kerja di performa pekarya di PT. Royal 

Abadi Sejahtera Surabaya. 

c. Menjadi tahu dampak disiplin kerja di performa pekarya di PT. Royal Abadi 

Sejahtera Surabaya. 

d. Menjadi tahu dampak lingkungan kerja di prestasi kerja lewat disiplin kerja 

pekarya di PT. Royal Abadi Sejahtera Surabaya. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Berikut ini diuriakan sejumlah kegunaan boleh disanggupkan lewat 

pebahasan di riset saat ini yatiu: 

a. Manfaat teoritis 

 
Beserta cara keilmuan hasil ini kegunaan yang dibolehkan menurut 

hasil studi ini diantaranya: 
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1) Boleh difungsikan sebagai pijakan ilmiah guna riset lanjutan serta sumber 

referensi guna peneliti lain bersama tema serupa 

2) Boleh memberikan bukti empiris terkait lingkungan kerja yang dimediasi  disiplin 

kerja di performa pekarya. 

b. Manfaat praktis 

 
Sebenarnya hasil studi ini memiliki sejumlah keunggulan antara lain: 

 
1) Boleh menambah pengetahuan lagi wawasan peneliti terkait teori -teori yang 

berkaitan bersama disiplin kerja lagi performa lingkungan kerja serta 

memperdalam fenomena persoalan manajemen sumber daya manusia yang 

terkait bersama pekarya PT. Royal Abadi Sejahtera Surabaya sebesertag 

dipertimbangkan. 

2) Merupakan bentuk masukan pemikiran yang bermanfaat terkait soal-soal MSDM 

sehingga boleh difungsikan sebagai pedoman guna organisasi guna 

mengidentifikasi tindakan korektif khususnya di aspek lingkungan kerja lagi 

disiplin kerja dalam rangka menaikkan performa pekarya. 

3) Sebagai referensi akademis guna mahasiswa lagi pembaca lain yang 

sebesertag meneliti topik serupa. 

 


	BAB I PENDAHULUAN
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian

